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PENDAHULUAN
Pada usia remaja banyak perubahan yang terjadi,

yaitu perubahan fisik dan hormonal yang mempengaruhi
kebutuhan gizi remaja, sehingga usia remaja adalah
usia rentan terhadap masalah gizi. Kebutuhan energi
pada remaja sangat tinggi karena harus memenuhi
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat cepat demikian pula kebutuhan akan zat-zat
gizi lainnya sehingga faktor gizi sangat berperan
penting.'#

parameter Rasio Lingkar Pinggang dan Pinggul
(RLPP) merupakan salah satu cara penilaian status
gizi. Ini merupakan cara penilaian obesitas terbaik untuk
mengetahui risiko terkena penyakit kardiovaskular dan
diabetes melitus.®*

Orang yang obesitas menyimpan lemak dibagian
perut dan selebihnya dibagian pinggang dan paha.

dan protein dengan rasio lingkar pinggang dan pinggul.

Jaringan lemak subkutan didaerah dinding perut bagian
depan mudah terlihat menebal pada seorang yang
menderita obesitas.®

Penelitian HISOBI melaporkan angka prevalensi
obesitas (IMT230 kg/m?) 9,16 % pada pria dan 11,02 %
pada wanita. Prevalensi lingkar pinggang 2 80cm pada
pria sebesar 41,2% dan 2 80cm pada wanita sebesar
53,3%. Apabila hal ini didiamkan maka tidak mustahil
40 % dari penduduk Indonesia tahun 2025 mengalami
obese.®

Aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam
pengendalian berat badan, mencegah kejadian
overweight dan obesitas yang berdampak pada tingginya
angka kesakitan dan angka kematian.” Mengatur aktivitas
fislk dan asupan zat gizi sehari-hari sangat penting dalam
mempertahankan rasio lingkar pinggang dan pinggul
yang normal.®
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
asup_an zat gizi makro (energi, karbohidrat, lemak,
Pfoteln), aktifitas fisik dengan rasio lingkar pinggang dan
pinggul remaja.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian observasional
dengan rancangan cross sectional. Penelitian dilakukan
pada bulan Mei-Juni 2013 di SMA Negeri 6 Yogyakarta.
Jumilah sampel yang diambil adalah 111 siswa laki-laki
dan perempuan, usia 17-18 tahun, dan tidak sedang
sakit. Data lingkar pinggang dan pinggul diukur dengan
metlin, sedangkan data asupan zat gizi diperoleh
dengan mengukur asupan zat gizi 3x24 jam dengan
metode food record, dan dianalisis dengan nutri 2008.
Analisis statistik yang digunakan adalah uji Sperman

Corelations.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar responden perempuan (68,4%),
mempunyai kebiasaan makan utama >2x sehari (59,4%),
mempunyai kebiasaan olahraga tiap 1 minggu sekali
(100%), kebiasaan olahraga jogging dan jalan (29,7%)
dengan lama olahraga 45-90 menit (55,9%), aktifitas
ringan (62,2%), tidak mempunyai riwayat obesitas
sebesar (84,2%) dan rata-rata berumur 17 tahun (56,7%).
Secara detail pada Tabel 1.

Rata-rata rasio lingkar pinggang dan pinggul
responden lebih dari standar (Tabel 2). Sebagian besar
responden mempunyai asupan energi dan karbohidrat
kurang, sedangkan asupan lemak dan protein lebih
masing-masing (55,0%). (50,5%), (58,6%) dan (40,5%).
Secara detail pada Tabel 3.

Tingginya asupan lemak pada penelitian ini
karena banyaknya jajanan yang kurang sehat atau junk
food yang dikonsumsi dan berada di sekitar sekolah
seperti “Pizza Hut dan Kentucky Fried Chicken (KFC)".
Selain itu tingginya asupan lemak disebabkan oleh
seringnya konsumsi lauk hewani yang digoreng, dan ini
tergolong dalam asam lemak jenuh. Asam lemak jenuh
meningkatkan kadar kolesterol, dan jenis lemak inilah
yang banyak menyebabkan kegemukan.®

Pada penelitian ini, prevalensi obesitas pada
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Secara detail
pada Tabel 4. Penelitian ini sama dengan Sugianti, yang
menyatakan bahwa obesitas sentral lebih banyak terjadi
pada perempuan daripada laki-laki, masing-masing
sebesar 40,2% dan 11,5%."

Hasil uji analisis menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara asupan energi dan
karbohidrat dengan rasio lingkar pinggang dan pinggul
(p=0,110 dan p=0,433). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Chistina, yang menyatakan tidak ada hubungan

Tabel 1, Karakteristik Responden

Karakteristik n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 35 315

Perempuan 76 68,5
Total 1M 100,0
Kebiasaan Makan Utama (sehari)

1% 2 1,8

2% 43 38,7

>2X 66 59,3
Total 111 100,0
Kebiasaan Olahraga (per minggu)

Ya 111 100

Tidak - -
Total 111 100
Jenis Olahraga

Senam 20 18,0

Atletik (Joging, jalan) 33 29,7
Lain-lain

Sepak bola 27 244

Renang 8 7.2

Basket 12 10,8

Skipping 11 9,9
Total 111 100,0
Lama Olahraga (menit)

15-30 27 243

30-45 22 19,8

45-90 62 55,9
Total 100 100,0
Aktivitas Fisik

Ringan 69 62,2

Berat 42 37,8
Total 111 100,0
Riwayat Obesitas Keluarga

Ya 16 15,8

Tidak 85 84,2
Total 111 100,0
Umur (tahun)

17 63 56,7

18 48 433
Total 111 100,0

Tabel 2. Asupan Zat Gizi, Aktifitas fisik dan RLPP

Variabel Mean + SD

Asupan Zat Gizi
Energi (kkal) 1506.0+ 567.35
Karbohidrat (g) 192,08 + 75.53
Protein (g) 46.64 + 24.22
Lemak (g) 86.59 + 12.08

RLPP

Wanita 0.84 + 0.06
Pria 0.92 +0.05
Aktivitas fisik 1375 + 409.13




Tabel 3. Asupan Zat Gizi

Asupan n %

Energi:

Baik 32 28.8

Kurang 61 55,0

Lebih 18 16,2
Karbohidrat:

Baik 33 20,7

Kurang 56 50,5

Lebih 22 19,8
Lemak:

Baik 43 38,7

Kurang 3 27

Lebih 65 58,6
Protein:

Baik 22 19,8

Kurang 44 39,6

Lebih 45 40,5
Total 111 100,0

Tabel 4. Prevalensi Obesitas

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
RLPP n % n %
Obesitas 18 51 44 58
Normal 17 49 32 42
Total 35 100 76 100

antara asupan karbohidrat dengan status RLPP tetapi
nilai korelasi menunjukkan hubungan yang positif
sehingga semakin tinggi asupan karbohidrat yang masuk
status RLPP juga semakin tinggi dan sebaliknya.™

Pada penelitian ini, ada hubungan yang bermakna
antara asupan lemak dengan rasio lingkar pinggang
dan pinggul (p=0,008). Tingginya asupan lemak pada
penelitian ini menyebabkan kecenderungan timbunan
lemak di daerah perut, sehingga rasio lingkar pinggang
dan pinggul menjadi tinggi.* Asupan lemak lebih akan
memberikan efek besar untuk terjadinya kegemukan,
sehingga jika mengkonsumsi lemak sesuai dengan
kecukupan gizi setiap harinya, maka rasio lingkar
pinggang dan pinggul akan normal.? Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Maryani'®dan Dewi'", bahwa
bahwa ada hubungan antara asupan lemak dengan
status RLPP dan nilai korelasi menunjukkan hubungan
yang positif sehingga semakin tinggi asupan lemak
yang masuk status RLPP juga semakin tinggi dan
sebaliknya.

Pada penelitian ini juga dilaporkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan
rasio lingkar pinggang dan pinggul (p=0,003). Semakin
tinggi asupan protein akan menyebabkan kelebihan
timbunan di perut sehingga akan menambah berat
badan dan rasio lingkar pinggang dan pinggul.®4%

Yuliyanti, dkk, Asupan Zat Gfzi, Aktifitas.... 69

Aktifitas fisik tidak berhubungan dengan rasio
lingkar pinggang dan pinggul (p=0,783). Sesungguhnya,
aktivitas fisik yang kuat akan memperkecil rasio lingkar
pinggang dan pinggul.*s

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa:
1) sebagian besar mempunyai tingkat asupan energi dan
karbohidrat kurang, tingkat asupan lemak dan protein lebih,
aktifitas fisik ringan, dan obesitas. 2) Tidak ada hubungan
yang bermakna antara asupan energi karbohidrat, dan
aktivitas fisik dengan rasio lingkar pinggang dan pinggul,
3) Ada hubungan yang bermakna antara asupan lemak,
dan protein dengan rasio lingkar pinggang dan pinggul.
Sebaiknya, perlu adanya edukasi mengenai pentingnya
gizi seimbang dan menjaga aktifitas fisik sehingga obesitas
dapat dicegah sejak dini, karena obesitas dini akan
membawa risiko obesitas di usia selanjutnya.
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